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	ABSTRAK

	Abstrak: Tingkat konsumtif masyarakat dan maraknya pinjaman online ilegal menjadi tantangan serius dalam pengelolaan keuangan pribadi, terutama bagi karyawan sektor kesehatan yang memiliki pendapatan tetap namun literasi keuangannya masih rendah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya peningkatan literasi keuangan untuk mendukung kesejahteraan finansial karyawan. Tujuan program ini adalah meningkatkan softskill dan hardskill peserta dalam pengelolaan keuangan pribadi, seperti kemampuan menyusun anggaran, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengenal aplikasi investasi yang aman. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah, diskusi kelompok terarah (FGD), dan praktik penyusunan anggaran sederhana. Mitra kegiatan adalah Klinik Utama Perisai Husada di Kota Bandung dengan jumlah peserta sebanyak 27 orang karyawan berusia 25–55 tahun. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang diisi setelah kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 96,28% peserta menyatakan puas dan sangat puas, serta menyebutkan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif ini efektif dalam mendorong peningkatan kesadaran dan keterampilan pengelolaan keuangan pribadi.

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Pengelolaan Keuangan Pribadi; Edukasi Keuangan; Karyawan Klinik; Evaluasi Program.

Abstract: The community's high level of consumerism and the widespread presence of illegal online loans present serious challenges in personal financial management, especially for healthcare sector employees who have fixed incomes but still possess low financial literacy. This community service activity was carried out as an effort to improve financial literacy to support the financial well-being of employees. The objective of the program is to enhance participants' soft skills and hard skills in managing personal finances, such as budgeting, distinguishing between needs and wants, and recognizing safe investment applications. The implementation methods included lectures, focus group discussions (FGDs), and practical exercises in preparing simple budgets. The program's partner was Klinik Utama Perisai Husada, Kota Bandung, with a total of 27 employees aged 25–55 participating. Activity evaluation was conducted through questionnaires distributed after the program. The results showed that 96.28% of participants stated they were satisfied or very satisfied, and noted that the materials delivered met their needs. These findings indicate that this educational approach was effective in promoting increased awareness and skills in personal financial management.
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1
A. LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi yang pesat mendorong masyarakat untuk semakin mudah melakukan transaksi keuangan secara digital, termasuk berbelanja daring dan mengakses layanan pinjaman online (Farhan, 2020). Hal ini memberikan kemudahan, tetapi juga membawa risiko besar, khususnya di kalangan karyawan yang sering terjebak dalam hutang yang sulit mereka bayar (Nurunnisa et al., 2024). Fenomena ini semakin masif di kota-kota besar seperti Bandung, di mana banyak karyawan, termasuk yang bekerja di sektor kesehatan, mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi mereka (Oktaviani et al., 2023). Mereka terjerat pinjaman online ilegal dan kesulitan keluar dari siklus utang yang semakin membebani. (Aditia et al., 2024; OJK, 2022).
Menurut data dari Diskominfotik (2022), Provinsi Jawa Barat, khususnya Bandung, tercatat sebagai provinsi dengan jumlah nasabah pinjaman online terbanyak pada tahun 2022, mencapai hampir 4 juta orang (Lestari et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan di wilayah tersebut rentan terhadap masalah finansial, terlepas dari usia atau status pekerjaan mereka. Banyak di antaranya yang tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai pengelolaan keuangan dasar, seperti bagaimana cara membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta pengaturan prioritas dalam pengelolaan uang. Selain itu, skor literasi keuangan Indonesia yang hanya mencapai 57 pada tahun 2023, OECD Kebudayaan, (2024), sedikit lebih rendah dari rata-rata global, menunjukkan semakin mendesaknya kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di bidang pengelolaan keuangan pribadi (Rudianti et al., 2022).
Karyawan yang kesulitan mengelola keuangan pribadi seringkali tidak memiliki perencanaan finansial yang jelas dan terjebak dalam praktik keuangan yang tidak sehat (Atikah & Kurniawan, 2021). Jika tidak segera ditangani, situasi ini berisiko memperburuk ketidakstabilan finansial mereka dan bahkan memengaruhi kualitas kehidupan kerja serta kehidupan pribadi mereka (Kusuma & Suwitho, 2023). Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi karyawan untuk mendapatkan pelatihan tentang literasi keuangan untuk bisa menggunakan uang dengan bijak, menghindari pinjaman ilegal, dan mempersiapkan masa depan yang lebih stabil. Telkom University, dengan komitmen dalam pengabdian kepada masyarakat, berinisiatif untuk melaksanakan edukasi literasi keuangan kepada karyawan di klinik-klinik kesehatan di Bandung (Wati & Mustaqim, 2024). Program ini diharapkan dapat membantu karyawan usia 25–55 tahun untuk mengelola keuangan mereka secara bijaksana, menghadapi masalah finansial dengan lebih kredibel, dan membuat keputusan yang mendukung kesejahteraan finansial jangka panjang (Fadila & Usman, 2022).
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah cara masyarakat, termasuk karyawan di Bandung, mengelola aktivitas keuangan. Di era digital ini, kemudahan akses internet memungkinkan transaksi secara daring, mulai dari belanja hingga pengajuan pinjaman online (Mardiana et al., 2023). Meskipun hal tersebut menghadirkan kenyamanan, realitas menunjukkan bahwa banyak karyawan, terutama di sektor kesehatan, mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi mereka (Ali & Asyik, 2023). Di tengah maraknya penawaran pinjaman online dengan proses yang instan, fenomena keterlilitnya hutang mulai kian terlihat, mengganggu  stabilitas finansial serta berdampak pada kualitas hidup (Panggabean et al., 2023).
Data dari Otoritas Jasa Keuangan mengungkapkan adanya tren peningkatan kredit macet   dan keterlambatan pembayaran pinjaman online di wilayah Bandung (OJK, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sudah memiliki pengalaman kerja dan pendapatan tetap, sebagian karyawan belum memiliki literasi keuangan yang memadai untuk mengatur pengeluaran, menabung, dan merencanakan keuangan jangka panjang (Wijayanti et al., 2024). Ketidakmampuan dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta minimnya perencanaan keuangan yang matang, menjadikan mereka rentan terhadap jebakan utang dan konsumtif berlebihan (Hendriansyah et al., 2023).
Masyarakat sasaran dalam program ini adalah manajer dan karyawan di sebuah klinik kesehatan yang berusia 25-55 tahun, dengan pendidikan yang bervariasi mulai dari SMA hingga Magister. Mereka memiliki pendapatan tetap, namun tidak semuanya memiliki literasi keuangan yang baik, sehingga belum memahami cara mengelola uang dengan tepat (Susetyo & Firmansyah, 2023). Pentingnya literasi keuangan menjadi krusial dalam mengantisipasi permasalahan tersebut, karena tidak hanya mencakup pemahaman dasar tentang pengelolaan uang, tetapi juga kemampuan dalam mengambil keputusan finansial yang bijak serta mengelola risiko keuangan secara efektif (Ramadhantie & Lasmanah, 2022). Peningkatan kesadaran dan pengetahuan di bidang ini diharapkan dapat membantu karyawan mengoptimalkan pendapatan, menghindari perilaku konsumtif, serta mengurangi ketergantungan pada pinjaman online yang berisiko tinggi (Ario & Hariyanto, 2024).
Pentingnya literasi keuangan menjadi krusial dalam mengantisipasi permasalahan tersebut. Literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman dasar tentang pengelolaan uang, tetapi juga kemampuan untuk membuat keputusan finansial yang bijak dan mengelola risiko keuangan secara efektif (Mubarokah et al., 2024). Peningkatan kesadaran dan pengetahuan di bidang ini diharapkan dapat membantu karyawan mengoptimalkan pendapatan, menghindari praktik konsumtif, serta mengurangi ketergantungan pada pinjaman online yang berisiko tinggi (Pratiwi et al., 2023; Salsabilla & Firmialy, 2022).
Sebagai respons terhadap fenomena ini, Tim Pengabdian Masyarakat dari Telkom University menginisiasi program edukasi dan sosialisasi literasi keuangan yang ditargetkan khusus bagi karyawan di Klinik Kesehatan di Bandung (Fadila & Usman, 2022). Program ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam pengelolaan keuangan pribadi, sehingga para peserta dapat membuat keputusan finansial yang lebih bijak dan mengatasi permasalahan hutang yang semakin membebani (Nasruddin & Bado, 2021). Dengan demikian, diharapkan peningkatan literasi keuangan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu, tetapi juga berkontribusi pada stabilitas ekonomi lingkungan kerja dan masyarakat secara umum (Hilal et al., 2022; Jamali et al., 2023).
Pengabdian masyarakat merupakan salah satu wadah yang digunakan untuk membantu karyawan Klinik Utama Perisai Husada di Kota Bandung dalam meningkatkan pemahaman dan penguasaan literasi keuangan (Widiastuti & Maryam, 2022). Karyawan dengan penghasilan tetap sering kali menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan secara bijak, yang dapat menyebabkan perilaku konsumtif, pengeluaran yang tidak terencana, serta ketergantungan pada pinjaman online (pinjol) yang semakin marak (Wulandari & Santoso, 2024). Rendahnya kesadaran akan literasi keuangan dapat berdampak pada kesejahteraan finansial mereka, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Zaman et al., 2024).
Melalui kegiatan ini, karyawan akan diberikan pemahaman dasar terkait perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, pentingnya menyusun perencanaan keuangan, strategi menabung yang efektif, serta pemanfaatan berbagai instrumen keuangan yang dapat mendukung kesejahteraan finansial mereka (Rudianti et al., 2022). Kelompok usia 25–55 tahun menjadi sasaran utama dalam program ini, mengingat mereka berada pada fase kritis dalam pengelolaan keuangan, di mana mereka harus menyeimbangkan kebutuhan keluarga, membayar kewajiban finansial, serta merencanakan masa depan, termasuk dana pensiun dan investasi (Hendriansyah et al., 2023; Panggabean et al., 2023).
Di Bandung, fenomena meningkatnya jumlah pekerja yang mengalami kredit macet dan terjebak dalam pinjaman online menjadi perhatian serius (Kartawinata et al., 2024). Kurangnya pemahaman mengenai risiko pinjaman berbunga tinggi serta kebiasaan konsumtif yang tidak terkendali dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi, baik di tingkat individu maupun dalam lingkungan kerja (Machfiroh & Usman, 2023). Berdasarkan permasalahan tersebut, Tim Pengabdian Masyarakat dari Universitas Telkom menginisiasi program “Edukasi Literasi Keuangan Guna Mengurangi Perilaku Konsumtif” sebagai solusi preventif untuk membantu karyawan mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. 
Dengan adanya edukasi ini, diharapkan para karyawan tidak hanya mampu mengelola keuangan secara lebih bijak, tetapi juga dapat meningkatkan kesadaran dalam mengambil keputusan finansial yang tepat, menghindari jebakan pinjaman online ilegal, serta membangun kebiasaan finansial yang lebih sehat (Nasruddin & Bado, 2021; Zaman et al., 2024). Program ini diharapkan berkontribusi dalam menciptakan stabilitas ekonomi yang lebih kuat, baik bagi individu, keluarga, maupun lingkungan kerja di Klinik Utama Perisai Husada.

B. METODE PELAKSANAAN
Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Klinik Utama Perisai Husada, sebuah fasilitas kesehatan yang berlokasi di Kota Bandung. Kegiatan ini diikuti oleh 27 orang karyawan dengan rentang usia 25-55 tahun, yang memiliki latar belakang pendidikan bervariasi, mulai dari SMA hingga magister. Seluruh peserta memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan keluarga dan merupakan kelompok sasaran strategis dalam peningkatan literasi keuangan. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari ceramah interaktif, diskusi kelompok terarah (FGD), dan simulasi penyusunan anggaran rumah tangga sederhana. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh peserta dalam kehidupan sehari-hari. Melalui metode ini, diharapkan karyawan Klinik Utama Perisai Husada dapat lebih memahami prinsip dasar pengelolaan keuangan, menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka secara berkelanjutan
Dalam pelaksanaannya, edukasi ini akan berfokus pada strategi mengelola pendapatan secara efektif, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta memahami risiko pinjaman berbunga tinggi agar terhindar dari beban finansial yang tidak terkendali. Selain itu, akan diberikan panduan mengenai cara menyusun anggaran sederhana dan pentingnya membangun kebiasaan menabung untuk kebutuhan masa depan. Kegiatan ini dibagi ke dalam 3 tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Pra-Kegiatan
Pada tahap ini, dilakukan koordinasi awal antara tim pengabdian masyarakat dengan pihak manajemen Klinik Utama Perisai Husada untuk menyusun agenda kegiatan. Selain itu, dilakukan pengumpulan informasi awal mengenai tingkat pemahaman literasi keuangan peserta melalui pengamatan informal dan diskusi dengan pihak klinik. Tim juga menyusun materi pelatihan, instrumen evaluasi, serta menyiapkan perlengkapan dan media yang diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan inti dimulai dengan sambutan dari pihak manajemen klinik dan tim pelaksana pengabdian masyarakat. Selanjutnya, dilakukan sesi ceramah interaktif yang membahas topik-topik utama seperti: pentingnya literasi keuangan, membedakan kebutuhan dan keinginan, strategi mengelola pendapatan, serta risiko pinjaman online ilegal. Setelah itu, peserta mengikuti diskusi kelompok terarah (FGD) untuk menggali pengalaman dan tantangan pribadi dalam pengelolaan keuangan. Di akhir sesi, peserta terlibat dalam simulasi penyusunan anggaran keuangan pribadi, serta dikenalkan pada aplikasi investasi legal yang dapat digunakan untuk perencanaan keuangan jangka panjang.

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan setelah kegiatan melalui penyebaran kuesioner tertutup yang diisi oleh seluruh peserta. Instrumen ini dirancang untuk mengukur kepuasan, pemahaman, dan relevansi materi terhadap kebutuhan peserta. Rincian kuesioner dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Evaluasi Pengabdian Masyarakat
	No
	Pernyataan
	Sangat Tidak Puas
	Tidak Puas
	Netral
	Puas
	Sangat Puas

	1
	Saya merasa puas dengan materi literasi keuangan yang disampaikan
	
	
	
	
	

	2
	Pemateri menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami.
	
	
	
	
	

	3
	Materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan saya sehari-hari
	
	
	
	
	

	4
	Saya merasa lebih paham tentang pengelolaan keuangan pribadi setelah mengikuti kegiatan ini.
	
	
	
	
	

	5
	Kegiatan ini membantu saya membuat keputusan keuangan yang lebih baik.
	
	
	
	
	

	6
	Waktu dan durasi kegiatan ini sudah sesuai.
	
	
	
	
	

	7
	Sarana dan prasarana selama kegiatan berlangsung sudah memadai.
	
	
	
	
	

	8
	Saya merasa terdorong untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari
	
	
	
	
	

	9
	Saya akan merekomendasikan kegiatan serupa kepada rekan kerja saya.
	
	
	
	
	

	10
	Secara keseluruhan, saya merasa kegiatan ini sangat bermanfaat
	
	
	
	
	






C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan
[bookmark: _Hlk201941291]Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi awal dengan manajemen Klinik Utama Perisai Husada untuk menjelaskan tujuan, ruang lingkup, dan alur pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, dilakukan identifikasi awal terhadap kebutuhan peserta melalui diskusi informal dan observasi terkait perilaku finansial sehari-hari. Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum terbiasa membuat anggaran rumah tangga, masih mencampurkan kebutuhan dan keinginan dalam konsumsi sehari-hari, serta belum memahami risiko pinjaman online ilegal dan penggunaan aplikasi investasi. Berdasarkan temuan tersebut, tim menyusun materi edukasi yang mencakup empat fokus utama: pengelolaan keuangan pribadi, manajemen risiko utang, perencanaan keuangan jangka panjang, dan pengenalan aplikasi investasi yang aman dan legal.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan edukasi literasi keuangan dilaksanakan pada Jumat, 22 April 2025, dan diikuti oleh 27 karyawan Klinik Utama Perisai Husada. Acara dimulai dengan sambutan dari perwakilan manajemen klinik dan ketua tim pengabdian masyarakat. Materi disampaikan melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok terarah (FGD), dan praktik simulasi penyusunan anggaran. Kegiatan pelatihan dan diskusi pengabdian masyarakat diawali dengan presentasi mengenai pemahaman dasar literasi keuangan pribadi. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan konsep pengelolaan keuangan yang bijak, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, strategi menyusun anggaran, pentingnya menabung, serta risiko pinjaman online ilegal dan perilaku konsumtif. Selain itu, peserta juga diperkenalkan pada konsep investasi dasar, termasuk cara berinvestasi di pasar saham secara aman dan bijak, dengan memanfaatkan berbagai aplikasi investasi yang tersedia.
Setelah presentasi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif antara tim pemateri dan peserta. Dalam sesi ini, peserta aktif bertanya dan mendiskusikan pengalaman serta tantangan yang mereka hadapi dalam mengelola keuangan sehari-hari. Peserta juga mendapatkan panduan praktis tentang penggunaan aplikasi investasi untuk mulai berinvestasi di saham dengan pemahaman yang benar, serta bagaimana mengintegrasikan investasi ke dalam perencanaan keuangan pribadi. Diskusi ini tidak hanya memperluas wawasan peserta mengenai pengelolaan keuangan dan investasi, tetapi juga memotivasi mereka untuk mulai menerapkan kebiasaan finansial yang sehat, mengurangi ketergantungan pada pinjaman konsumtif, dan merencanakan masa depan keuangan yang lebih stabil dan sejahtera. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada gambar di bawah, yang menunjukkan sesi penyampaian materi oleh tim dosen pengabdian masyarakat kepada peserta. Para peserta terlihat antusias dan aktif dalam memahami serta mendiskusikan berbagai konsep yang berkaitan dengan edukasi literasi keuangan, seperti terlihat pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.
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	Gambar 1. Penyambutan dari Pihak Klinik Utama Perisai Husada

	Gambar 2. Sesi presentasi/pemaparan oleh Tim Abdimas Universitas Telkom

	[image: ]

	Gambar 3. Diskusi Kegiatan Abdimas di Klinik
Utama Perisai Husada, Kota Bandung



3. Tahap Evaluasi
Setelah kegiatan selesai, evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang terdiri dari 10 pernyataan terkait kepuasan, pemahaman, dan relevansi materi. Hasil kuesioner dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pengabdian Masyarakat
	No
	Pernyataan
	Sangat Tidak Puas
	Tidak Puas
	Netral
	Puas
	Sangat Puas

	1
	Saya merasa puas dengan materi literasi keuangan yang disampaikan
	
	
	
	13
	14

	2
	Pemateri menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami.
	
	
	
	13
	14

	3
	Materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan saya sehari-hari
	
	
	2
	14
	11

	4
	Saya merasa lebih paham tentang pengelolaan keuangan pribadi setelah mengikuti kegiatan ini.
	
	
	2
	14
	11

	5
	Kegiatan ini membantu saya membuat keputusan keuangan yang lebih baik.
	
	
	
	14
	13

	6
	Waktu dan durasi kegiatan ini sudah sesuai.
	
	
	2
	15
	10

	7
	Sarana dan prasarana selama kegiatan berlangsung sudah memadai.
	
	
	
	9
	18

	8
	Saya merasa terdorong untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari
	
	
	1
	11
	15

	9
	Saya akan merekomendasikan kegiatan serupa kepada rekan kerja saya.
	
	
	3
	11
	13

	10
	Secara keseluruhan, saya merasa kegiatan ini sangat bermanfaat
	
	
	
	14
	13

	
	Jumlah
	
	
	10
	128
	132

	
	Persentase
	
	
	4%
	47,40%
	48,88%



Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 96,28% peserta menyatakan puas dan sangat puas terhadap materi, metode penyampaian, serta kebermanfaatan kegiatan terhadap kehidupan finansial mereka. Respon peserta juga menunjukkan bahwa sebagian besar merasa lebih percaya diri dalam menyusun perencanaan keuangan pribadi, lebih sadar dalam membedakan kebutuhan dan keinginan, serta tertarik untuk mulai menggunakan aplikasi keuangan yang aman. Evaluasi ini menjadi indikator bahwa pendekatan edukatif yang digunakan berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan peserta dalam pengelolaan keuangan.
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan dan pelatihan mengenai literasi keuangan pribadi, pengelolaan keuangan yang bijak, serta pengenalan investasi dasar menggunakan aplikasi investasi yang tersedia. Kegiatan ini dilaksanakan di Klinik Utama Perisai Husada, Kota Bandung. Tujuan kegiatan adalah untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan manajer serta karyawan dalam mengelola keuangan pribadi secara lebih efektif, sehingga mereka dapat merencanakan keuangan jangka pendek dan jangka panjang, menghindari praktik konsumtif, serta mengurangi ketergantungan pada pinjaman online illegal.
Tim pengabdian masyarakat berharap para peserta dapat menerapkan konsep dan strategi pengelolaan keuangan yang telah diajarkan, sehingga selain dapat mencapai stabilitas keuangan pribadi, mereka juga memiliki kesiapan lebih baik dalam menghadapi kebutuhan mendesak seperti biaya kesehatan, serta mulai membangun perencanaan keuangan untuk masa depan melalui tabungan dan investasi.

4. Kendala yang Dihadapi
Peserta yang terdiri dari manajer dan karyawan Klinik Utama Perisai Husada memiliki tingkat pemahaman literasi keuangan yang bervariasi, dengan sebagian besar belum terbiasa menyusun anggaran keuangan pribadi atau membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Selain itu, keterbatasan waktu akibat padatnya jadwal kerja menjadi tantangan dalam mengikuti pelatihan secara optimal. Penggunaan aplikasi keuangan digital dan investasi saham juga masih baru bagi sebagian peserta, sehingga dibutuhkan pendampingan lebih lanjut agar mereka merasa percaya diri dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh. Keterbatasan tim pelaksana dalam memberikan sesi lanjutan secara berkelanjutan menjadi kendala lain, sehingga diperlukan strategi tindak lanjut agar dampak program dapat berkesinambungan.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan manajer serta karyawan Klinik Utama Perisai Husada dalam pengelolaan keuangan pribadi sebesar 96,28% berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan. Melalui pelatihan ini, peserta mulai memahami pentingnya perencanaan keuangan, pengelolaan risiko utang, serta pemanfaatan aplikasi keuangan dan investasi secara bijak.
Sebagai tindak lanjut, disarankan agar manajemen klinik dapat memfasilitasi program penguatan literasi keuangan yang lebih berkelanjutan, seperti pelatihan lanjutan atau penyediaan forum diskusi rutin terkait perencanaan keuangan. Selain itu, disarankan untuk mendorong penggunaan aplikasi keuangan secara aktif di kalangan karyawan, guna membantu mereka memantau keuangan pribadi secara lebih transparan dan terstruktur. Diharapkan ke depannya, peningkatan literasi keuangan ini dapat mendukung kesejahteraan finansial karyawan, meningkatkan efisiensi pengelolaan pendapatan, serta mengurangi ketergantungan pada pinjaman konsumtif.
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